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Abstrak 

Penelitianvini bertujuanvuntuk mengetahuivhasil belajar siswa setelah penerapan modelvpembelajaran kooperatif tipe 

NumberedvHead Together (NHT) berbantuan Tutorial Website pada mata pelajaran pemrograman web. Jenis penelitian yang 

digunakan ialah Pre Experimental Design serta rancanganvpenelitian yang digunakan ialah One-GroupvPretest-Posttest 

Design. Sasaranvdari penelitian ialah siswa kelas XI RPL SMK Krian 1. Instrumenvyangvdigunakan adalah validasi 

perangkat pembelajaran, soal pretest dan posttest danvangket respon siswa. Adapun teknik analisisvdatavyangvdigunakan 

adalah analisis kelayakan perangkat pembelajaran, analisis hasil belajar menggunakan N-Gain dan analisis responvsiswa. 

Hasil penelitianvmenunjukkan bahwa (1) Persentase hasil validasi modul pembelajaran sebesar 90,83%, yaitu pada kriteria 

materi 88,89% dangan kategori sangat layak, kriteria tampilan 96,67% dangan kategori sangat layak dan bahasa 88,89% 

dangan kategori sangat layak. Serta validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mendapat presentase sebesar 84%. (2) 

Hasil belajar siswa ditinjau dari perolehan N-gain dengan kategori tinggi sebesar 87% dan kategori sedang sebesar 13% serta 

presentase ketuntasan klasikal siswa sebesar 93,33%. (3) Respon siswa terhadap diterapkannya modelvpembelajaran 

kooperatifvtipev (NHT) berbantuan Tutorial Website sangat positif karena presentase siswa menjawab “ya” pada pernyataan 

positif yaitu 80,48%. Serta presentase siswa menjawab “tidak” pada pernyataan negatif yaitu 80%. Dimana dari keduanya 

diperoleh presentase ≥61%. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah perlu mengukur kemampuan sosial siswa setelah 

dilakukan pembelajaran NHT. 

KatavKunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together(NHT), Tutorial Website, HasilvBelajar, 

Pemrograman Web. 

vAbstractv 

This study aims tovdetermine student learning outcomes after the application of the learningvmodel Number Headed Together 

(NHT) typevTutorial Website on web programming subjects. This type of research is PreExperimental Design and 

researchvdesign used is the One-GroupvPretest-Posttest Design. The target ofvthisvstudy was the XI RPL students in Krian 

1 Vocational High School 1. The instruments used were learning device validation sheets, pretest and posttest questions and 

student response questionnaires. The data analysisvtechnique used is the feasibility analysis of learning devices, analysis of 

learning outcomes using N-Gain and analysis of student responses. Thevresultsvshowed that (1) the percentagevofvthe 

learning module validation percentage was 90.83%, namely in the material criteria 88.89% with very decent categories, 

96.67% display criteria with very decent categories and 88.89% language with very worthy. As well as the validation of the 

Learning Implementation Plan (RPP) gets a percentage of 84%. (2) Student learning outcomes in terms of N-gain acquisition 

with a high category of 87% and moderate categories of 13% and classical students completeness percentage of 93.33%. (3) 

Studentvresponsesvto thevapplication of the CooperativevLearningvModelv (NHT) model assisted by Website Tutorial are 

very positive because the percentage of students answer "yes" to a positive statement that is 80.48%. As well as the percentage 

of students answering "no" to a negative statement that is 80%. Where both of them obtained a percentage of ≥61%. The 

suggestion for further research is to measure students' social abilities after NHT learning. 

Keywords:vCooperativevLearningvModelvNumberedvHeadvTogether(NHT), Website Tutorial, LearningvOutcomes, Web 

Programming.
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan pondasi yang penting dalam 

mempersiapkan Sumber Daya Manusia, khusunya di 

negara berkembang layaknya Indonesia.Hal ini 

dikarenakan pendidikanvvyangvvberintegritas dapat 

menghasilkan SumbervvDayavvManusia (SDM) yang 

berkualitas. Pendidikan jugavvmerupakanvvfaktor 

pendukungvvdalamvvperkembanganvdanvpersainganvdi 

berbagaivbidang. Indonesia selalu meningkatkan kualitas 

pendidikan dengan mengadakan perubahan pada 

kurikulum yang diterapkan. Kurikulumvyang diterapkan 

divIndonesiavadalahvKurikulumv2013 revisi, dimana 

kurikulum ini merupakanvkurikulum terbaru dan hasil 

penyempurnaan dari Kurikulum 2013. Sanjaya (2008 : 1) 

menyatakan bahwa pembelajaran di kelas masih 

diarahkanvpadavkemampuan anak untuk menghafal 

informasi, otak anak dipaksa. untuk mengingat dan 

menimbunvvberbagai informasi tanpavdituntut untuk 

memahamivvinformasiv yang vdiingatnya. untuk 

dihubungkanvdenganvkehidupan sehari-hari. 

Dalam proses pembelajaran masih ditemukan 

permasalahan-permasalahan yang terjadi. Pemasalahan-

permasalahan tersebut antara lain kegiatan belajar 

mengajar belum terlaksana secara optimal, dimana ketika 

berlangsungnya pembelajaran siswa kurang dapat 

menyerapvmaterivyangvdisampaikan oleh guru, sehingga 

pembelajaranvvhanya satu arah. Selain itu sistem 

pembelajaran cenderung masih bersifat Teacher Centered. 

Pada sistem Teacher Centered, siswa cenderung. 

pasifvvdan lambat memahami pembelajaran yang 

disampaikan olehvguru. Pembelajaran ini membuat siswa 

jenuh saats melaksanakan proses pembelajaran karena 

guru cenderung monoton dalam mengajar. Padahal 

berdasarkan PermendikbudvNo.22vtahun 2016 tentang 

StandarvvProsesvvPendidikanvvDasarvvdan Menengah 

menyatakanvbahwa proses pembelajaran diselenggarakan 

secaravinteraktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasivsiswavuntuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikanvruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 

danvkemandirianvvsesuai dengan .bakat,vminat, vdan 

perkembanganvfisikvsertavpsikologis siswa. .Dengan 

demikian, siswa dituntut lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Salah satunya pada materi-materi 

pemrograman web. 

Pemrograman web merupakan bidang ilmu yang 

mempelajari dasar-dasar pemrograman berbasis web, 

mulai dari konsep dasar pemformatan dengan HTML 

(Hypertext Markup Language), pengenalan bahasa 

pemrograman (PHP), sampai dengan problem solving 

dalam bahasa pemrograman berbasis web. Pada mata 

pelajaran pemrograman web siswa cenderung 

menginginkan pembelajaran dengan praktikum 

dibandingkan dengan teori. 

Salahvsatuvmedia.yangvdapatvdigunakan dalam 

prosesvpembelajaranvadalahvTutorial Website. Hal ini 

dikarenakan Tutorial Website mempunyai beberapa 

kelebihan bagi siswa yaitu siswa dapat belajarvsendiri 

secaravvcepat, vsehinggavvakanvvmeningkatkan. vdan 

memperluasvvpengetahuan, vbelajarvvberinteraksi, vdan 

mengembangkanvkemampuanvdalam membuat website. 

Selain penggunaan media yang tepat, diperlukan juga 

model pembelajaran yang memberikan ruang bagi siswa 

dalam memahami materi tersebut lebih mendalam. 

Model pembelajaran yang dinilai mampu 

menunjang aktifitas belajar siswa serta kemampuan sosial 

antar siswa adalah mode pembelajaran kooperatif. Slavin 

(2008) mengemukakan diantaranya model pembelajaran 

kooperatif dapat meningkatkanvvhasilvvbelajarvivsiswa 

sekaligus dapat meningkatkanvvkemampuanvvsosial, 

menumbuhkan sikap menerima kekurangan .diri .sendiri 

dengan.orang lainvserta dapat.meningkatkanvhargavdiri. 

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah 

bentuk kerjasama belajar yang terskruktur dalam suatu 

kelompok, dimana saling ketergantungan yang positif, 

interaksi personal, keahlian bekerjasama dan tanggung 

jawab individual dimana setiap siswa dalam kelompok 

mampu bekerjasama antara 4-5 siswa serta menghabiskan 

sebagian waktunya di kelas (Lie, 2007). 

Berdasarkanimasalah dimana umum terjadi yaitu 

kurang maksimalnya proses pembelajaran yang berakibat 

pada peningkatan kemampuan siswa, penggunaan model 

pembelajaranvyangvbelum sesuaivdenganvkarakteristik 

materi pembelajaran, teacher center, danvvmasih 

kurangnya pemanfaatan mediavvpembelajaran, maka 

penelitivmelakukan penelitianvdengan judul “Penerapan 

Model Kooperatif Tipe Numbered Head Together 

(NHT) Berbantuan .Tutorial Websitev.PadavvMata 

PelajaranvPemrograman Web KelasvXI RPLvSMK 

Krianv1” 

 

Pembelajaran 

Pembelajaran berasal dari kata belajar. Menurut KBBI 

belajar adalah usaha untuk memperolehvkepandaianvatau 

ilmu,vvberlatih,vvatauvvmerubah.vtingkahvvlaku atau 

tanggapan yangvvvdisebabkan olehvvvpengalaman. 

Sedangkanvpembelajaranvadalahvprosesvatau perbuatan 

untuk menjadikan. orang. atau mahluk-hidup belajar. Dari 
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beberapavpernyataanvtersebut dapat diketahui bahwa 

pembelajaran adalah -sebuah prosesvyang. disusun secara 

sistematik oleh pengajar guna menciptakan kegiatan yang 

edukatif antara pengajar dengan siswa secara efektif dan 

efisien. 

 

HasilvBelajar 

Hasilvbelajar adalah gabungan darivduavkata yakni .hasil 

yang berarti buah dari usaha dan belajar yang berarti usaha 

untuk memperoleh ilmu atau kepandaian.Sehingga hasil 

belajarvvdapat diartikanvvsebagai buah dari usaha 

memperoleh ilmu. Hasilxbelajar dapat berupa nilai, 

penghargaan maupun pengalaman. Atau dapat 

disimpulkan produk dimana siswa telah mencapai 

perubahan kemampuan belajar setelah melakukan 

berbagai pengalaman dalam pembelajaran. Produk 

pembelajaran dapat berupa metamorfosis kemampuan 

kognitif, afektif, dan psikomotorik yang mempengaruhi 

perubahan perilaku siswa menuju lebih baik. 

 

ModelvPembelajaranvKooperatif 

Pembelajaranikooperatifiadalah pendekatan pembelajaran 

yangvberfokusvpadavpenggunaan kelompokvkecil siswa 

untukvbekerjavsama vdalam memaksimalkanvvkondisi 

belajar.untukvmencapai tujuan belajar. Tujuan penerapan 

model pembelajaran .tersebut yaitu untuk menciptakan 

interaksivyang asah,vasih dan asuh sehingga tercipta 

masyarakatvbelajar. 

Model .pembelajaran kooperatif .mempunyai 

sintaks-sintaks tertentuvyang Merupakan ciri khususnya. 

Berikutvinivadalah sintaks-sintaks .modelvpembelajaran 

kooperatifvdanvtingkah laku guru pada setiap sintaks 

menurut (Arends, 2013).. 

Tabel 1 SintaksvModel-Pembelajaran Kooperatif 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Aktivitas Guru 

Fasev1 

Menjelaskan tujuan 

dan membuka 

pelajaran 

Guruimenjelaskanitujuan-tujuan 

pembelajaranidan membuka 

pelajaran  

Fasev2 

Menyampaikan 

informasi 

Guru menyampaikan informasi 

kepadavsiswavsecara-verbal-

atau cetak atau teks online 

Fasev3 

Mengatur siswa ke 

dalam-tim-belajar 

Guruvmenjelaskanvkepada 

siswa tata-cara membentuk tim-

belajar dan-membantu-

kelompok membuat 

transisivyangvefisien. 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Aktivitas Guru 

Fasev4 

Membantuvkerja 

timidanibelajar 

Guruvmembantu-timvbelajar 

selama-merekavmengerjakan 

pekerjaan mereka. 

Fasev5 

Ujian tentang 

materi 

Guru menilai pengetahuan 

siswavtentang materi-belajar-

atauvkelompok-menyajikan 

hasil pekerjaan mereka 

Fasev6 

Memberikan 

penghargaan 

Guru memberikan penghargaan 

sesuai prestasi siswa dalam 

kelompok maupun tiap 

kelompok. 

 

Modelvvpembelajaranvvkooperatif mempunyai 

beberapa jenis denganvlangkah-langkah pembelajaran 

yang berbeda-beda. Jenis-jenis model pembelajaran 

kooperatif antara lain adalah sebagai-berikut : 

1. Tipe STAD (Student Team Achievment Devision) 

2. Tipe Jigsaw 

3. Tipe GI (Group-Investigation) 

4. Tipe TPS (Think-Pair-Share) 

5. Tipe NHT (Numbered Head-Together) 

 

Model Pembelajaran KooperatifviNumbered Head 

Together (NHT) 

Model pembelajaran kooperatifvyang cukup populer ialah 

tipe NHTvialah bentuk kerjasama belajar yang terskruktur 

dalam suatu kelompok, dimana saling ketergantungan 

yang positif, interaksi personal, keahlian bekerjasama dan 

tanggung jawab individual dimana setiap siswa dalam 

kelompok mampu bekerjasama antara 4-5 siswa serta 

menghabiskan sebagian waktunya di kelas (Lie, 2007). 

Adapun langkah-langkah£modelvpembelajaran 

kooperatif tipe NHTvmenurutvArends (2013)vterdapat 

pada Tabel 2: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Penerapan Model Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) Berbantuan Tutorial Website Pada Mata Pelajaran 

Pemrograman Web Kelas XI RPL SMK Krian 1 

117 

 

Tabelv2vsintaks dalam pembelajaran NHT 

Langkah Aktivitas£Guru Aktivitas Siswa 

Langkahvi1. 

Penomoran  

Guru£’membagi 

siswa dalam 

kelompok kecil 

beranggotakan tiga 

sampai£’empat 

orang dan memberi 

nomor sehingga 

siswa£ipada 

masing-masing 

kelompok 

memperoleh nomor 

antara 1£isampai 5  

Setiap£siswa dalam 

tim mempunyai£ 

nomor berbeda-beda, 

sesuai£jumlah siswa 

di dalam£kelompok 

Langkahvi2 

Pengajuan 

pertanyaan 

Guruiumengajukan 

pertanyaan kepada 

siswai 

Siswa menyimak dan 

menjawab pertanyaan 

Langkahvi3. 

Berfikir£ 

Bersama 

Guruiumemberikan 

bimbingan£bagi 

kelompokiisiswa 

yang£membutuhkan 

Siswa menyatukan 

pendapat untuk 

menemukan jawaban 

dan memastikan 

bahwa semua anggota 

kelompok 

mengetahui.  

Langkahvi4 

Pemberian 

jawaban£ 

Guruvimenyebut 

salahvsatu nomor 

tertentu 

 

 

 

 

Setiap siswa dari tiap 

kelompok yang 

bernomor sama 

mengangkat tangan 

dan£menyiapkan 

jawaban 

Guruisecara random 

memilih£ikelompok 

yang harus 

menjawab£i 

pertanyaan£itersebut 

Siswa yang 

nomornya 

disebutiiguru dari 

kelompok tersebut 

mengangkatiitangan 

dan berdiriiiuntuk 

menjawab 

pertanyaan. 

 

Pembelajaran Pemrograman Web 

Webvimerupakan media informasi berbasis jaringan 

komputer yangiidapat diaksesiidi mana saja, kapanvsaja, 

dengan biaya relatif£murah. Web merupakan bentuk 

implementasi darivibahasa pemrograman webvii(Web 

Programming).vvvSejarah perkembangan bahasa 

pemrogramanviweb diawali dengan munculnya£HTML 

(HyperTextvvMarkup Language), yang kemudian 

dikembangkan£dengan munculnyavCSS (Cascading Style 

Sheet) yang£betujuan untukvvmemperindah tampilan 

website£denganvvperintah-perintah atau kode bahasa 

pemrogramanviCSS.  

Pemrogramaniweb bisavdiartikan sebagai proses 

pembuatan£programidalam bentukvweb dengan perintah-

perintah£atauvkode yang terstruktur£danvhasilnya akan 

ditampilkanidalam£bentukvweb£melaluivweb browser.  

 

Materi Pokok Format Tabel pada Halaman Web 

Tabel merupakan suatu model untuk mempermudah 

menampilkan informasi yang terdiri atas baris dan kolom. 

Dalam halaman web untuk membentuk tabel diperlukan 

Tag<Table>. 

Selain itu terdapat beberapa tag properti 

diantaranya th, td serta tr. Dimana <th> merupakan table 

header, <td> table data dan <tr> table row. 

 

Tutorial Website 

Tutorial Website terdiri dari dua kata yaitu website dan 

tutorial.Websitevmerupakan£media informasiviberbasis 

jaringan komputer yang dapat diakses£di mana 

saja,ikapan saja, denganvbiaya relatif murah. Sedangkan 

menurut Oemar Hamalik (2009) Tutorial£idiartikan 

sebagai bimbingan pembelajaranvvvdalamvvbentuk 

pemberian bimbingan, bantuan, petunjuk, varahan, dan 

motivasivagar para siswabelajarvsecara efisien dan 

efektif. 

Sehingga dapat disimpulkan Tutorial Website 

merupakan salah satu jenis media informasi berbasis web 

yang dimaksudkan untuk membimbing, mengarahkan, 

memberi bantuan sehingga dalam proses belajar siswa 

dapat maksimal dalam menyerap pembelajaran. 

Berikut Tutorial Website untuk pembelajaran 

pemrograman web, antara lain : 

1. Website W3schools 

2. Website Apacara.com 

3. Website Codepolitan 

4. Website DuniaIlkom 

5. Website TutorialsPoint 

 

Penelitian yang Relevan 

Ahmad Rizky Permana (2015), dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen mengalamivpeningkatan setelah diberi 

perlakuan denganvmenggunakan modelvpembelajaran 

NHT lebih tinggi dibandingkan dengan sebelum 

perlakuan. 

Agni Era Hapsari (2017), dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa penerapan model pembelajaraniiNHT 

berbantuanomedia interaktif dapatimeningkatkan aktivitas 

belajar. 

Dai Jian-qiang (2016), dalam penelitiannya 

menyatakan bahwapembelajaran kooperatif terstruktur 

dapat meningkatkan hubungan antara guru dan siswa, 
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mahasiswa dan siswa sekolah kejuruan, membuat siswa 

sekolah kejuruan memiliki sikap lebih aktif terhadap 

pembelajaran mereka. 

Dery Risma Fauziyyah (2016), dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa ada£peningkatkanvhasil 

belajar siswa denganvmenerapkan model pembelajaran 

NumberedvHeadvTogether (NHT) pada mata£pelajaran 

DesainviMultimedia kelas£XIviMultimedia diviSMK 

MuhammadiyahvPrambanan.  

Garry Hornby (2009), dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa asil menunjukkan bahwa  hasil belajar 

akademik lebih besar dalam kelompok eksperimental, 

dimana di dalam pembelajaran kooperatif terdapat 

akuntabilitas individu dan saling ketergantungan positif 

yang terstruktur. 

Sertel Altun (2015), dalam penelitiannya 

menyatakan bahwavimetode CL memiliki efek yang 

menguntungkan padavopembelajaran. Lingkungan 

belajar-mengajar berbasisvikerjasama menyediakan kerja 

sama, memberikan peluang untuk sukses, berkontribusi 

padavpengembanganvsosial dan keterampilan pribadi, 

tetapi juga imenyebabkan kekhawatiran karena menuntut 

siswavuntuk suksesvdi semua tahap. 

Veronika Marta Wora (2017), dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa persentase siswa aktif 

meningkat pada tahap 1 dan tahap 2. Hasil tes juga 

menunjukkan kecenderungan yang sama dalam prestasi 

siswa.  

Van Dat Tran (2014), dalam penelitiannya 

menyatakan bahwaPembelajaran kooperatif merangsang 

kegiatan kognitif, mempromosikan tingkat pencapaian 

dan retensi pengetahuan yang lebih tinggi. 

Rizkey Andita (2013), dalam penelitiannya 

menyatakanvbahwa£pembelajaran dengan menggunakan 

W3schoolsvmemiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

hasilvbelajar siswavvdomain kognitif£ipada materi 

pemrograman webvdalam mata pelajaran TIKikelas XII di 

Sekolah MenengahvAtas Negeri 3 Bandung. 

Muhammad Lulu Latif Usman (2016), dalam 

penelitiannya menyatakan bahwavada perbedaaniprestasi 

belajar pada mapel pemrogaman web yangiimenggunakan 

websitewww.w3schools.comdengan yang menggunakan 

metodevkonvensional.  

 

METODE 

Bentuk£penelitianvyang digunakan adalah penelitian Pre-

Experimental (Sugiyono, 2013) atauveksperimen£semu, 

karena hanya menggunakanvsatu kelas untuk dijadikan 

sampel penelitian tanpa adanya kelas pembanding. 

Sasaran penelitianvini adalahvkelas XI RPL SMKKrian 

1.Penelitian ini dilakukan di SMK Krian 1, pada semester 

I tahun ajaran 2018/2019. 

Bentuk penelitian ini dimana Sebelum Perlakuan 

siswa diberi pretes sebagai tes awal dan kemudian diberi 

posttes setelah dilaksanakannya perlakuan. Berikut 

merupakanvgambar desainvpenelitian one groupvpretest 

posttestvdesign: 

 

 
Gambar 1iDesainiPenelitian OnexGroup Pretest£Posttest 

Design 

Keterangan : 

O1 :Observasi kemampuan awal siswa dengan 

menggunakan nilai pre-test sebelum perlakuan yang 

diberikan dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe NumberedHead Together (NHT) £berbantuan 

Tutorial Website pada siswa SMK kelas XI RPL. 

X :Penerapan model pembelajaran£kooperatif tipe NHT 

berbantuan Tutorial Website untuk pada materi 

pokok format tabel pada halaman web. 

O2 :Observasi kemampuan akhir siswa dengan nilai post-

test sesudah perlakukan yang diberikan dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan 

Tutorial Website pada siswa SMK kelas XI RPL. 

 

TEKNIK ANALISIS DATA 

1. Analisis Data Telaah 

Hasilanalisis data hasilangkettelaaholehdosenprodi 

pendidikan teknologi informasi merupakan saran 

atau masukan untuk memperbaiki perangkat 

pembelajaran yang akan digunakan. 

2. Analisis£Data£Validasi 

Setelah perangkat pembelajaran££dan instrumen 

penelitian££selesai ditelaah dan direvisi, maka 

divalidasi oleh 2(dua) orang dosen jurusan TI dan 

seorang guru SMK. Data hasil validasi dianalisis 

dengan menggunakan deskriptif kuantitatif. 

Presentase data angket diperoleh berdasarkan 

perhitungan dari skala likert: 

Tabel 3 Skala Likert 

Penilaian Nilai Skala 

Sangat tidak layak 1 

Tidak layak 2 

Cukup layak 3 

Layak 4 

Sangat layak 5 

O1-X-O2 
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(Riduwan, 2012) 

Kemudian dicari kriteria presentase skor 

berdasarkan tabel sebagai berikut: 

Tabel 4 Presentase Validasi Perangkat 

Pembelajaran dan Instrumen Penelitian 

Presentase Kriteria 

0% - 20% Sangat tidak layak 

21% - 40% Tidak layak 

41% - 60% Cukup layak 

61% - 80% Layak 

81% - 100% Sangat layak 

(Riduwan, 2012) 

Setelah dilakukan perhitungan, disamakan 

presentase yang didapatkan dengan kriteria sesuai 

dengan tabel 4, perangkat pembelajaran dan 

instrumen penelitian dikatakan layak jika penilaian 

validasi mencapai ≥61%. 

3. Analisis DatavHasil Belajar Siswa  

Datavyangvdiperoleh dari tes hasil belajar dianalisis 

dengan penilaian diskrit dengan skala 0-100 

(Permendikbud no 23 Tahun 2016). Nilai siswa dari 

hasil belajar dihitung dengan rumus: 

Nilai = 
∑𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

∑𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x100 

….(1) 

Seorang siswa dinyatakan tuntas apabila telah 

mencapai KKMiiyangiditetapkan oleh SMK Krian 1 

yaitu ≥75. 

Setelah itu untuk uji statistik hasil belajar 

dilakukan uji Gain. Gain merupakan beda antara nilai 

postest dan pretest, gain akan menilai peningkatan 

keterampilan siswa setelah pembelajaran yang telah 

dilakukan. Gain yang dinormalisasi (N-gain) dapat 

dihitungvdenganvpersamaan: 

<g>= 
)%%100(

)%(%

%

%










Si

SiSf

Gmaks

G
 

….(2) 

(Hake, 1999) 

Keterangan: 

<g> = n-gain score 

<Sf> = Nilai rata-rata postest 

<Si> = Nilai rata-rata pretest 

Tinggi rendahnya gain yang dinormalisasi dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

Tabel 5 Kategori Analisis N-gain 

Nilai Kriteria 

g ≥ 0,7 Tinggi 

0,7 > g ≥ 0,3 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

Penerapan Model Kooperatif Tipe NHT 

berbantuan Tutorial Website Pada Pemrograman 

Web dikatakan berhasil jika jumlah akumulasi siswa 

yang memperoleh N-gain skor dalam kategori 

sedang dan tinggi tinggi ≥61%. 

4. Analisis Angket Respon Siswa 

Data respon siswa dianalisis untuk mendukung data 

sintaks pembelajaran. Angket respon siswa disusun 

dalam bentuk pertanyaan dengan pilihan jawaban 

“ya” dan “tidak”. Dengan perhitungan : 

%𝑃 =
𝐹

𝑁
𝑥 100% 

…(3) 

Keterangan : 

F = jumlah respon untuk jawaban Ya atau Tidak 

N= jumlah seluruh siswa 

Hasil angket respon siswa dianalisis sesuai 

dengan kategori pada tabel berikut : 

Tabel 6 KriteriaPenilaian Angket Respon Siswa 

Presentase Kategori 

0%-20% Sangat Lemah 

21%-40% Lemah 

41%-60% Cukup 

61%-80% Kuat 

81%-100% Sangat Kuat 

(Riduwan, 2012) 

  Jika siswa yang menjawab “ya” pada pernyataan 

positif dan “tidak” pada pernyataan negatif mencapai 

persentase ≥61% maka£dianggapvseluruhvsiswa 

setuju atau mempunyai£tanggapan yang positif 

terhadapvvpernyataan tersebut dan model 

pembelajaranvikooperatif tipe NHTviberbantuan 

Tutorial Website efektif£untuk proses belajarvsiswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian beserta pembahasannya diuraikan dan 

dideskripsikan pada bab IV ini. Penelitianvini bertujuan 

untuk mendeskripsikan hasilvbelajar peseta didik setelah 

dilakukan pembelajaranvvdengan Model Pembelajaran 

Kooperatif tipevvNumbered Head Together (NHT) 

berbantuanvTutorial Website pada materi tabel dalam 

halaman web. Penelitian telah dilakukan di kelas XIiRPL 

1 SMK Krian 1 denganvjumlah siswavsebanyak 30. 

1. ValidasiAhli 

Tahap validasi ahli merupakan tahap penyajian 

deskripsi data hasil validasi penilaian modul 

pembelajaran, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 

Butir Soal Pretest Posttest dan Angket respon. 
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a. Hasil Validasi Modul Pembelajaran 

Hasil validasi yang dilakukan tiga validator 

yaitu 2 orang Dosen Teknik Informatika dan 1 

orang Guru SMK. Dari Perhitungan dapat 

disimpulkan bahwa hasil validasi modul 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 

Together pada mata pelajaran pemrograman 

web dikategorikan Sangat Layak dengan 

persentase sebesar 90,83%. 

b. Hasil Validasi Rancana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

Hasil validasi yang dilakukan tiga validator 

yaitu 2 orang Dosen Teknik Informatika dan 1 

guru SMK. Dari Perhitungan dapat 

disimpulkankan bahwa hasil validasi RPP 

dikategorikan Sangat Layak dengan persentase 

sebesar 84%. 

c. Hasil Validasi Butir Soal 

Hasil validasi yang dilakukan dua validator 

yaitu 2 orang Dosen Teknik Informatika. Dari 

Perhitungan dapat disimpulkankan bahwa hasil 

validasi butir soal dikategorikan Sangat Layak 

dengan persentase sebesar 88,33% 

d. Hasil Validasi Angket Respon 

Hasil validasi yang dilakukan dua validator 

yaitu 1 orang Dosen Teknik Informatika dan 1 

orang Guru SMK. Dari Perhitungan dapat 

disimpulkankan bahwa hasil validasi angket 

respon dikategorikan Sangat Layak dengan 

persentase sebesar 88,67%. 

2. Tahapan Penelitian 

Setelah melakukan proses validasi, proses 

selanjutnya yaitu pengambilan data pada siswa kelas 

RPL 1 di SMK Krian 1. Adapun rincian jadwal 

penelitian yang telah dilakukan disajikan dalam pada 

Tabel 7 berikut : 

Tabel 7 Rincian Jadwal Penelitian 

Hari 

Penelitian 
Kegiatan 

Data yang 

diperoleh 

Minggu 

Ke-1 

Pemberian Soal 

Pretest hasil£belajar 

siswa 

Nilai Pretest hasil 

belajar£siswa 

Hari 

Penelitian 
Kegiatan 

Data yang 

diperoleh 

Minggu 

Ke-2 

Pelaksanaan 

pembelajaranvdengan 

model£pembelajaran 

kooperatif tipevNHT 

berbantuanvTutorial 

Website yang 

membahas tentang 

Tag-Tag pada 

halaman Web dan 

Struktur Tabel dalam 

HTML 

Data pekerjaan 

siswa (modul) 

dan Dokumentasi 

model 

pembelajaran 

kooperatif£tipe 

NHTvberbantuan 

Tutorial Website 

 

 

Minggu 

Ke-3 

Pelaksanaan 

pembelajaran dengan 

model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT 

berbantuan Tutorial 

Website yang 

membahas tentang 

Tabel dalam Tabel 

dan Program 

Tampilan Tabel dalam 

Web 

Data pekerjaan 

siswa (modul) 

dan Dokumentasi 

model 

pembelajaran 

kooperatif£tipe 

NHTiiberbantuan 

Tutorial Website 

Pemberian Soal 

Posttest hasil belajar 

siswa 

Nilai Posttest 

hasil belajar 

siswa 

Penyebaran Angket 

Respon Siswa 

terhadap model 

pembelajaran 

kooperatif£tipe£NHT 

berbantuan Tutorial 

Website 

Data Angket 

Respon Siswa 

terhadap model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

NHT berbantuan 

Tutorial Website 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada hasil penelitian yang akan dibahas meliputi analisis 

kelayakan perangkat pembelajaran, analisis hasil belajar 

siswa dan analisis hasil angket respon siswa terhadap 

model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 

Together berbantuan Tutorial Website. Ketiga analisis 

tesebut untuk membuktikan bahwahipotesisbernilaibenar. 

1. Analisis Kelayakan Perangkat Pembelajaran 

Indikator validasi untuk modul mendapatkan 

persentase sebesar 90,83% dan berada pada kategori 

Sangat Layak. Indikator validasi memuat beberapa 

aspek penilaian, meliputi materi, tampilan dan 

bahasa. 
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Selain itu, perangkat pembelajaran juga 

menyangkut tentang Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Berdasarkan hasil validasi RPP 

untuk pembelajaran kooperatif tipe NHT mendapat 

presentase sebesar 84% dapat disimpulkan bahwa 

RPP memenuhi aspek validitas dan dapat 

mendukung modul pembelajaran kooperatif tipe 

NHT. 

2. Analisis Hasil Belajar 

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada kelas XI 

Jurusan£Rekayasa Perangkat Lunak di SMK Krian 1 

pada mata pelajaran pemrograman web.Tujuan 

pretest ini untuk memperoleh kemampuan awal 

siswa pada materi tabel dalam halaman web. 

Sedangkan posttest dilakukan di akhir pertemuan 

setelah diterapkannya model pembelajaran 

kooperatif£tipe NHT£berbantuan Tutorial Website 

untuk mendeskripsikan besar peningkatan hasil 

belajar siswa siswa pada materi tabel dalam halaman 

web. 

Berikut data peningkatan perolehan nilai pretest 

dan posttest hasil belajar siswa disajikan dalam 

Gambar 2 dibawah ini: 

 
Gambar 2 Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

 

Dari Gambar 2, sumbu X merupakan nilai yang 

dapat diperoleh siswa, sedangkan sumbu Y 

merupakan nomor urut/absen siswa. Dari gambar 2 

dapat dilihat juga rata-rata dari nilai pretest dan 

posttest. Masing-masing adalah 53,73 untuk pretest 

dan 87,20 untuk posttest. 

Selanjutnya akan disajikan data analisis belajar 

siswa menggunakan teknik analisis data N-Gain 

Perolehan N-gain secara umum dapat disajikan pada 

gambar 3 berikut: 

 

 
Gambar 3 Perolehan N-Gain Hasil Belajar Siswa 

 

Adanya perbedaan kategori N-gain dari hasil 

pretest dan postest yang telah dilakukan disebabkan 

oleh perbedaan individual£dalam hal kemajuan 

perkembangan pada setiap£pembelajaran yang 

dilakukan. Piaget (dalam Slavin, 2008) menyatakan 

bahwa seluruh siswa tumbuh dan melewativurutan 

perkembangan yang sama, namunvpertumbuhan itu 

berlangsungvpada kecepatanvyang berbeda. Oleh 

karena itu guru tidakvvboleh menganggap 

kemampuan mengola informasi setiap siswa sama 

tetapi seharusnya guru membandingkan siswa 

sebagai individu yang berbeda dan memaklumi 

perbedaan setiap siswa. 

Hasil perolehan N-gain menunjukkan bahwa 

sebanyak 87% siswa memperoleh N-gain dengan 

kategori tinggi dan 13% siswa memperoleh N-gain 

dengan kategori sedang. Keberhasilan ini didukung 

dengan niliai postest siswa yang memperoleh nilai 

KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 75 berjumlah 28 

siswa sehingga dapat dikatakan sebanyak 93,33% 

siswa tuntas. 

Hal ini senada dengan Sanjaya (2008) 

pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat 

meningkatkanvvprestasivvvakademik sekaligus 

kemampuan££sosial,vvdapat mengembangkan 

kemampuan££siswa untuk menguji ide dan 

pemahamannyavisendirivdan dapatvvmeningkatkan 

kemampuan£siswa menggunakan informasi dan 

kemampuan££belajar abstrak menjadi nyata. 

Pendapat tersebut diperkuat oleh pendapat Andita 

(2013) bahwavpembelajaran dengan menggunakan 

W3schoolsvvmemiliki pengaruh yang signifikan 

terhadapvhasil£belajar siswa domain kognitif pada 

0
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materivpemrograman webvdalam mata pelajaran 

TIK. 

3. Analisis Respon Siswa 

Respon siswa merupakan tanggapan atau pendapat 

siswa terkait penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe££Numbered Head Together 

berbantuan Tutorial Website. Semakin tinggi 

persentase nilai respon ya pada pernyataan positif 

dalam suatu pernyataan atau sebaliknya, berarti 

semakin positif penerimaan siswa terhadap 

pembelajaran. 

Dari beberapa pernyataan di dapat presentase 

siswa menjawab “ya” pada pernyataan positif yaitu 

80,48% dengan kategori Kuat. Serta presentase 

siswa menjawab “tidak” pada pernyataan negatif 

yaitu 80% dengan kategori Kuat. Dimana dari 

keduanya diperoleh presentase ≥61%, dapat 

dikatakan data Respon siswa positif mendukung data 

pembelajaran£kooperatif tipe Numbered Head 

Together. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkanvhasil£analisis data dan pembahasan, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kelayakan perangkat pembelajaran model kooperatif 

tipe Numbered HeadvTogether (NHT) berbantuan 

Tutorial Website pada mata pelajaran pemrograman 

web Kelas XI RPL SMK Krian 1 sangat layak 

digunakan ditinjau dari hasil validasi modul 

pembelajaran sebesar 90,83%, yaitu pada kriteria 

materi 88,89% dangan kategori sangat layak, kriteria 

tampilan 96,67% dangan kategori sangat layak dan 

bahasa 88,89% dangan kategori sangat layak. Serta 

validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

mendapat presentase sebesar 84%. Hal ini 

menunjukkan bahwa modul dan RPP tersebut 

memenuhi aspek validitas. 

2. Hasilvbelajarvsiswa setelah dilakukan pembelajaran 

dengan Model Pembelajaran Kooperatif£tipevNHT 

berbantuan Tutorial Website pada£matavpelajaran 

pemrograman websangat baik ditinjau dari perolehan 

N-gain dengan kategori tinggi sebesar 87% dan 

kategori sedang sebesar 13% serta presentase 

ketuntasan klasikal siswa sebesar 93,33%. 

3. Respon siswavvterhadap penerapanvvvModel 

Pembelajaran Kooperatif tipe NHT berbantuan 

Tutorial Website sangat positif karena presentase 

siswa menjawab “ya” pada pernyataan positif yaitu 

80,48%. Serta presentase siswa menjawab “tidak” 

pada pernyataan negatif yaitu 80%. Dimana dari 

keduanyadiperolehpresentase ≥61% 

. 

Saran 

Berdasarkanvkesimpulan hasil penelitian yang telah 

dipaparkan, vberikut akan dikemukanan saran-saran 

yangberkenaan denganvkegiatan penelitian yangvtelah 

dilaksanakanvdan memperoleh hasil yang positif. 

1. Guru harus bisa mengatur waktu seefisien mungkin 

karena model pembelajaranvvkooperatif tipe 

Numbered Head Togethervvberbantuan Tutorial 

Website memiliki tahapan pembelajaran yang cukup 

kompleks. 

2. Sebaiknya sebelum memulai pembelajaran guru 

terlebih dulu menjelaskan tahapan pelaksanaan 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 

Together berbantuan Tutorial Website dengan detail 

sehingga siswa mampu menguasai beberapa 

langkah-langkah dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian, pembelajaran dapat berlangsung 

sesuai denganapa yang direncanakan. 

3. Peneliti selanjutnya sebaiknya juga perlu memgukur 

tingkat kemampuan sosial siswa dalam penerapan 

pembelajaran sehingga mampu mencapai penelitian 

yang lebih baik. 
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